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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Strategi Penelitian  
 Stratelgi yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah strate lgi 

pe lne llitian asosiatif. Melnulrult Sulgiyono (2019:65) pelne llitian asosiatif 

melrulpakan sulatul rulmulsan masalah pelnellitian yang belsifat melnanyakan 

hulbulngan antara dula variabe ll ataul le lbih. Dalam pelne llitian ini strate lgi 

pe lne llitian asosiatif digu lnakan ulntulk melnge ldintifikasi seljaulh mana 

pe lngarulh variabe ll X (variabell be lbas) yang te lrdiri atas Citra Me lrelk  (X1), 

Ku lalitas Produ lk  (X2), Promosi  (X3), dan El-WOM (X4) variabe ll Y yaitul 

Ke lpultulsan Pelmbe llian (variabe ll telrikat).  

 Stratelgi dalam pelne llitian ini me lnggu lnakan pelne llitian su lrve li 

selbagai bagian dari pe lnellitian elksplanasi delngan pelnde lkatan kulantitatif. 

Melnulrult Sulgiyono (2019:17) pe lne llitian kulantitatif diartikan selbagai 

meltode l pelne llitian yang be lrlandaskan pada filsafat positivisme l, digu lnakan 

ulntulk melne lliti pada popu llasi ataul sampe ll te lrtelntul, pelngulmpullan data 

melnggu lnakan instru lmeln pe lnellitian, analisis data be lrsifat kulantitatif / 

statistik, delngan tuljulan ulntulk me lngulji hipoteltsis yang te llah diteltapkan.  

3.2.Populasi dan Sampel 

 3.2.1. Populasi Penelitian 
 Popullasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang te lrdiri atas objelk / 

su lbje lk yang me lmpulnyai kulantitas dan karaktelristik telrte lntul yang 

diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipe llajari dan ke lmuldian ditarik 

ke lsimpu llannya (Su lgiyono, 2019:126). Popullasi dalam pelnellitian ini adalah 

sellulrulh pelnggu lna produ lk Skintifc. 

 Sulgiyono (2019:143) me lmbe lrikan aculan ulmulm ulntulk me lnelntulkan 

ulkulran sampell yaitul selbagai belriku lt: 

1. U lkulran sampe ll yang layak dalam pelnellitian adalah antara 30 sampai 

de lngan 500. 

2.  Bila sampe ll di bagi dalam kate lgori, maka julmlah anggota sampe ll 

seltiap kate lgori minimal 30. 
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3. Bila dalam pe lne llitian akan mellakulkan analisis delngan mu lltivariatel, 

misalnya korellasi ataul relgre lsi ganda, maka julmlah anggota sampe ll 

minimal 10 kali dari julmlah variabell yang di telliti. 

4. U lntulk pelne llitian elkspelrimeln yang se lde lrhana, yang me lnggu lnakan 

ke llompok e lkspe lrime ln dan ke llompok control, maka julmlah anggota 

sampell masing-masing antara 10 sampai de lngan 20. 

 3.2.2.Sampel Penelitian  
   Sulgiyono (2019:127) sampe ll adalah bagian dari julmlah 

dan karaktelristik yang dimiliki ole lh popu llasi telrse lbult. Te lknik 

pe lngambilan sampell yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah 

pulrposivel sampling, Sulgiyono (2019:133) me lnge lmulkakan bahwa te lknik 

pulrposivel sampling adalah telknik pelne lntulan sampell delngan pelrtimbangan 

telrte lntul. Hal ini dikare lnakan sampe ll yang akan di u lji suldah melmiliki 

kritelria telrte lntul. Krite lria pada sampell telrse lbult ialah re lspondeln yang suldah 

melmbe lli produlk Skintific dan yang su ldah melnggu lnakan produlk Skintific. 

Tabel 3.1 Jumlah Sebaran Mahasiswi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia 

Jurusan Angkatan Jumlah Mahasiswi 
 
 

S1 Manajelmeln 

2019 189 
2020 179 
2021 152 
2022 146 

  
 
 
S1 Akulntansi  

2019 211 
2020 179 
2021 152 
2022 174 

  
 
D3 Manajelmeln 
Pe lrdagangan  

2019 2 
2020 4 
2021 12 
2022 4 

  
 
D3 Akulntansi  

2019 - 
2020 8 
2021 9 
2022 4 

Total  1.425 
Sulmbe lr: BAA Kampuls Selkolah Tinggi Ilmu l Elkonomi Indone lsia  
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 Pe lne llitian ini melnggu lnakan rulmuls Slovin de lngan tingkat 

ke lsalahan ataul margin of e lrror 10% dan confidelncel le lvell 95% ulntulk 

melne lntulkan u lkulran sampe ll, selhingga ke lsalahan dalam pelngambilan 

sampell re llatif jarang dan tingkat ke lwajaran masih dapat dite lrima. Rulmuls 

Slovin yang digu lnakan ulntulk melne lntulkan julmlah sampe ll adalah se lbagai 

be lriku lt. 

𝑛 =
𝑛0

1 +
𝑛0
𝑁

 

𝑛0 =
𝑍ଶ𝑃(1 − 𝑃)

𝑒ଶ
 

Ke lte lrangan: 

N = Ulkulran Popullasi 

n = Ulkulran Sampell 

Z = Tingkat ke lyakinan (95%) 

P = Parameltelr Proporsi (50%) 

e l = Tingkat ke lsalahan (10%) 

Adapu ln pelrhitu lngan sampell yang me lnggu lnakan ru lmuls Slovin selbagai 

be lriku lt. 

𝑛0 =
1,96ଶ(0,5)(1 − 0,5)

0,1ଶ
 

𝑛0 = 96 

𝑛 =
96

1 +
96

1425

= 89,940 = 90  

 
Jadi, relspondeln yang akan melnjadi sampell pada pe lne llitian ini selbanyak 90 
orang  

3.3 Data dan Metode Pengumpulan Data  
 U lntulk me lncapai tuljulan pe lne llitian, dipe lrlu lkan pelngulmpullan data-

data yang sellanjultnya akan diolah. Mahasiswi dari Se lkolah Tinggi Ilmul 

E lkonomi Indone lsia disulrve li se lbagai bagian dari prose ls pe lngulmpullan data 

ulntulk pelne llitian ini, yang me llibatkan pelngulmpullan data prime lr de lngan 

melnggu lnakan ku le lsione lr ulntulk melminta pelndapat se lrta pelmikiran me lrelka. 

Pe lne llitian ini me lnggu lnakan pelngulmpullan data: 
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 3.3.1 Data Primer 
 Pe lnggu lnaan data dalam pe lne llitian ini adalah data prime lr yang 

dikulmpullkan me llaluli sulrveli, Me lnulrult Sulgiyono (2019:194) data prime lr 

adalah sulmbe lr yang langsulng me lmbe lrikan data ke lpada pelngulmpull data, 

misalnya data yang dipilih dari re lsponde ln me llalu li kulelsione lr ataul data 

hasil wawancara pelne lliti de lngan su lmbe lr. Dalam pelne llitian ini  

melnye lbarkan kulisionelr kelpada Mahasiswi di Se lkolah Tinggi Ilmul 

E lkonomi Indone lsia . Dalam pelnye lbaran kulisione lr ulntulk me lngulmpullkan 

data, kulisionelr akan diselbarkan selcara onlinel ataul ellelktronik de lngan 

meldia Googlel Form kelpada relspondeln yang selsu lai delngan krite lria 

pe lne llitian. 

 Pe lrnyataan dalam kulisionelr diu lkulr me lnggu lnakan skala likelrt,  

Skala likelrt digu lnakan u lntulk melngulkulr sikap, pelndapat, dan pelrse lpsi 

selse lorang ataul se lke llompok orang te lntang fe lnomelna sosial yang se ldang 

telrjadi (Su lgiyono, 2019:146). Su latul pe lne llitian yang me lmpelrole lh jawaban 

dari kule lsionelr dapat me lnghasilkan skor (bobot nilai) se lbagai belriku lt:  

Tabel 3.2 Skala Likert  

Jawaban Kode Skor 

Sangat seltulju l  SS 5 

Seltulju l  S 4 

Ragu l-Ragul RG 3 

Tidak seltuljul  TS 2 

Sangat tidak seltuljul STS 1 

 sulmbe lr: Sulgiyono (2019:147) 

3.4. Operasional Variabel 
 Variabell pelne llitian adalah atribult, karaktelristik, ataul nilai 

selse lorang, obje lk, ataul aktivitas yang me lnulnjulkkan variasi te lrte lntul yang 

ditelntulkan ole lh pe lne lliti u lntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpu llan 

(Su lgiyono, 2019:68). 

Melnulrult Su lgiyono (2019:69) variabe ll de lpelnde ln selring dise lbult de lngan 

variabe ll  ou ltpult, krite lria, konselkule ln. Dalam bahasa Indone lsia se lring 
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dise lbult delngan variabell telrikat, variabe ll telrikat adalah variabe ll yang 

dipelngarulhi ataul hasil dari adanya variabe ll be lbas ataul variabell 

indelpe lnde ln. Seldangkan variabe ll be lbas ataul inde lpe lndeln adalah variabe ll 

yang me lmpelnngarulhi ataul melnye lbabkan te lrjadinya pe lrulbahan ataul 

timbullnya variabe ll delpelnde ln.  

Pada pelne llitian ini yang me lnjadi variabe ll eksogen yaitu l Citra melrelk (X1), 

Ku lalitas Produ lk (X2), Promosi (X3) dan el-WOM (X4) se ldangkan yang 

melnjadi variable l endogen yaitu l Ke lpultulsan Pelmbellian (Y). Indikator yang 

digulnakan ulntulk pelnyulsulnan ku le lsionelr dapat dilihat pada tabell belriku lt : 

Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel  

Variabel 
Penelitian 

Indikator Penjelasan No.Item 

Citra Me lrelk 
(X1) 

Dapat Diingat 
Merek yang mudah diingat 
dan dikenali dalam sekali 
lihat karena keunikannya 

1 

Belrarti 
Merek mempunyai 
makna/arti yang baik dan 
melekat dalam hati konsumen 

2 

Dapat Disulkai 
Merek dapat diterima dengan 
perasaan senang, puas dan 
lega 

3 

Dapat Ditransfe lr Merek dapat berpindah 4 

Dapat 

Diselsu laikan 

Merek dapat menyesuaikan 
dengan keadaan, kebutuhan 
maupun perkembangan yang 
ada. 

5 

Dapat Dilindulngi 
Merek melmiliki kreldibilitas 
yang baik dan dapat 
dilindungi 

6 

Sulmbe lr: Kotle lr elt al. (2019:249) 
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Variabel 
Penelitian 

Indikator Penjelasan No.Item 

Kulalitas Produlk 
(X2) 

Belntulk (Form) 
Produlk melmiliki bentuk yang 
bagus, nyaman digunakan 
dan disukai konsumen 

7 

Fitulr (fe latulre l) 

Produlk memiliki efek 
maupun manfaat baik yang 
dapat memuaskan 
konsumen  

8 

Pelnyelsulaian 

(Culstomization) 

Produk dapat disesuaikan 
sesuai dengan ke linginan & 
ke lbultulhan  

9 

Kulalitas Kinelrja 

(Pe lrformance l 

Qulality) 

Produk dapat me lmbe lrikan 
hasil dari pelnggulna produ lk 
selpe lrti yang diinginkan. 
 

10 

Kulalitas Kelselsulaian 

(Conformance l 

Qulality) 

Produlk dapat sesuai dengan 
berbagai macam 
karakteristik konsumen 

11 

Keltahanan 

(Dulrability) 

Produlk memiliki daya tahan 
yang baik sehingga dapat 
tahan lama 

12 

Kelandalan 

(reli lability) 

Produk dapat dipercya dan 
diandalkan oleh konsumen 
karena manfaatnya 

13 

Kelmuldahan 

Pelrbaikan 

(re lpairability) 

Produk mudah untuk 
diperbaiki jika mengalami 
kerusakan 
 

14 

Gaya (Stylel) 
Produk memiliki gaya/style 
yang sesuai dan disukai oleh 
target konsumen 

15 

De lsain (Delsign) 

Produk memiliki desain yang 
unik, menarik serta memiliki 
desain yang bermanfaat 
dalam penggunan maupun 
user friendly 
 

16 

Sulmbelr: Kotle lr elt al. (2019:8-9) 
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Sulmbelr: Kotlelr & Kelllelr (2012) 

  

Variabel 
Penelitian 

Indikator Penjelasan No.Item 

Promosi (X3) 

Adve lrtising (Iklan) 

Informasi/berita yang 
disampaikan oleh seseorang 
atau instansi kepada 
masyarakat 

17 

Salels Promotion 

(Promosi 

Pe lnjulalan) 

Usaha untuk menawarkan 
sebuah produk/jasa kepada 
konsumen 

18 

Pulblic Re llation 

and Pulblicity 

(Hulbulngan 

Masyarakat dan 

Pulblisitas) 

Bagaimana perusahaan 
mengelola penyampaian 
informasi terkait 
produk/jasa 

19 

Direlct Markelting 

(Pelmasaran 

Langsulng) 

Upaya perusahaan untuk 
berkomunikasi langsung 
dengan konsumen 

20 

Elve lnt and 

elxpe lrie lncel (acara 

dan pe lngalaman) 

Kegiatan/program yang 
dirancang untuk 
menciptakan interaksi antar 
masyarakat/konsumen. 

21 

Onlinel and Social 

me ldia marke lting 

(Pe lmasaran online l 

dan me ldia sosial) 

Strategi yang dilakukan 
perusahaan untuk menarik 
minat konsumen untuk 
membeli produk/barang 
melalui media sosial 

22 

Mobilel Markelting 

(Pelmasaran 

Mobile l) 

Pemasaran onlinel yang 
melnelmpatkan komulnikasi 
pada konsu lmeln pengguna 
ponse ll, smartphone l ataul 
tablelt. 

23 

Pe lrsonal Sellling 

(Pe lnjulalan 

pe lrsonal) 

Interaksi langsung antar 
SPG ataul karyawaman 
dengan calon konsumen 
untuk memperkenalkan 
suatu produk 

24 



33 
 

 
 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Penjelasan No.Item 

E l-WOM (X4) 

U llasan positif te lrkait 
produlk ataul melrelk 

telrte lntul 

Informasi positif yang 
didapatkan dari 
konsulme ln lain selte llah 
melnggulnakan ataul 
melmbe lli produ lk ataul 
merek  

25 

Relkome lndasi produlk 
ataul melre lk telrtelntul 

Informasi telntang apa 
yang disarankan 
konsumen suatu jenis 
produk atas merek 
atau produk yang 
digunakannya 

26 

Me lmbaca u llasan 
online l te lntang ke lsan 
orang lain te lrhadap 

sulatul produlk 

Informasi dari 
konsumen 
selbellulmnya tentang 
pengalamannya 
menggunakan produk 
tersebut  

27 

Pelrcaya diri dalam 
melmbe lli produlk 

keltika mellihat ullasan 
online l positif dari 

orang lain. 

Tingkat keyakinan 
yang menentukan 
pengambilan 
keputusan dalam 
membeli produk 
berdasarkan ulasan 
konsumen lain.  

28 

Sulmbelr: Immanu lell & Maharia (2020) 

Variabel 
Penelitian 

Indikator Penjelasan No.Item 

Kelpu ltulsan 
Pelmbe llian (Y) 

 

Pilihan Produlk 

Hal yang bisa dijadikan 
pertimbangan dalam 
mengambil keputusan 
dalam memilih produk  

29 

Pilihan Me lrelk 

Hal yang bisa dijadikan 
pertimbangan dalam 
mengambil keputusan 
dalam memilih merek. 

30 

Pilihan Pe lnyalulr 

Hal yang bisa dijadikan 
pertimbangan dalam 
mengambil keputusan 
memilih distributor 

31 

Waktul Pelmbe llian 

Saat tertentu untuk 
melakukan sesuatu 
termasuk membeli 
produk/barang. 

32 

Julmlah Pelmbellian Keputusan berapa 33 
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banyak produk/barang 
yang akan dibeli 

Meltode l Pe lmbayaran 
Cara yang digunakan 
untuk membayar 
suatu barang/produk 

34 

Sulmbelr: Kotlelr & Amstrong (2018:188) 

3.5. Metode Analisis Data 
 Analisis data melrulpakan prose ls pelngolahan data selte llah telrkulmpull 

dari selmula relspondeln ataul su lmbelr data lainnya ulntulk melnghasilkan sulatul 

hasil data te lrbarul. Dalam me ltoda analisis ini, data yang su ldah telrkulmpull 

telrle lbih dahullul diolah dan dianalisis te lrle lbih dahullul ke lmuldian data 

telrse lbult akan dijadikan dasar dalam pelmbulatan pelmbahasan. 

3.5.1 Metode PLS 
 Meltodel pe lnge llolaan data pe lnellitian ini melnggu lnakan meltodel PLS 

(partial le last squlare ls by partial me lthod) yang diolah delngan softwarel 

SmartPLS ve lrsi 3.2.9.  Hal ini dilakulkan ulntulk me lmuldahkan pelnge llolaan 

data statistik dan melnghasilkan data yang aku lrat. Analisis data yang di 

olah melnggu lnakan SmartPLS 3.2.9 dilakulkan delngan 3 mode ll, me lnulrult 

Ghozali & Latan, (2015:87) mode ll pelngulkulran PLS te lrdiri dari mode ll 

pe lngu lkulran (ou lte lr modell), modell strulktulral (inne lr mode ll), kritelria 

Goodne lss of fit (GoF), dan ulji hipotelsis. 

1. Ou lte lr modell ataul modell pelngatulran  

 Melnulrult Ghozali (2021:67) oultelr modell ataul pelngulkulran bagian 

lular belrtu ljulan ulntulk melnspelsifikasikan hulbulngan antar variabe ll lateln 

de lngan indikator-indikatornya. Ke lsimpu llannya melnulnjulkkan bahwa 

variabe ll delpe lndeln adalah telmpat varians re lsidu lal belrasal. Ulji yang 

dilakulkan pada oultelr modell yaitul: 

a. Convelrgelnt Validity (ulji validitas konvelrge ln) Pe lngulkulran dilakulkan 

ulntulk me lnge ltahuli validitas se ltiap hulbulngan antara indikator de lngan 

konstru lk ataul variabe ll latelnnya. Melnulrult Ghozali (2021:68) indikator 

individu lal delngan nilai kore llasi di atas 0,7 dianggap re lliabell. Namuln 

dalam stuldi kelnaikan skala, nilai loading factor 0,5 hingga 0,6 masih 

dapat dite lrima, validitas konve lrgeln dapat te lrpe lnulhi pada saat se ltiap 

variabe ll melmiliki nilai AVEl diatas 0,5 (Ghozali, 2021:68).   



35 
 

 
 

b.  Discriminant Validity ( ulji validitas diskriminan) ditu ljulkan u lntulk 

melme lriksa apakah konstrulk melmiliki diskriminan yang me lmadai, 

Avelragel Variancel E lxtracteld (AVE l) dari seltiap konstrulk dalam mode ll 

pe lngu lkulran dite lntulkan me lnggu lnakan indikator re lflelktif. Seltiap 

indikator haruls melme lnulhi pe lrsyaratan > 0, 5 agar dianggap valid dan 

melmiliki nilai tinggi u lntulk discriminant validity. 

c. Composite l Re lliability 

Nilai relliabilitas indikator variabe ll diu lji de lngan compositel confide lncel. 

U lntulk pe lnellitian yang telrvalidasi, jika gabulngan nilai kelpe lrcayaan 

masing-masing variabe ll > 0,7 maka variabell telrselbult dapat dianggap 

re lliabell ataul dapat dipelrcaya, seldangkan u lntulk pelne llitian elksploratif, 

Nilai antara 0,6 dan 0,7 masih dite lrima. 

d. Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha dapat melmpelrkulat composite l relliability yang 

digulnakan dalam u lji re lliabilitas. Variabe ll dapat dinyatakan 

melmpulnyai elliabell yang baik apabila pada se ltiap variabell melmiliki 

nilai cronbach’s alpha se lbelsar >0,7. 

2. Inne lr modell ataul mode ll strulktulal 

Inne lr mode ll belrtu ljulan u lntulk me lmpre ldiksi hulbulngan antar variabell 

late ln, inne lr mode ll melrulpakan modell strulktulral yang di gu lnakan 

ulntulk melmpreldiksi hulbulngan se lbab akibat antar variabell late ln 

(Ghozali, 2021:67). Koe lfisieln Delte lrminasi (Rଶ) dan Ulji kelbaikan 

(Goodne lss of Fit) digulnakan selbagai langkah ulntulk melnge lvalulasi 

modell strulktulral. 

a. Koelfisieln De lte lrminasi (Rଶ) 

Nilai R² me lnulnjulkkan koelfisieln delte lrminasi pada kontrulk elndoge ln. 

Nilai R² diatas 0,67 dianggap “baik”, nilai R² antara 0,33 hingga 0,67 

dianggap “se ldang”, se ldangkan nilai R² dibawah 0,33 dianggap 

“lelmah” (Ghozali & Latan, 2015:81). 

b. Goodne lss of fit (ulji kelbaikan) 
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Goodne lss of fit ataul ulji kelbaikan dapat digu lnakan ulntulk me lnelntulkan 

nilai Q². U lkulran fit pelrtama yang diulsu llkan dalam litelratulr SElM 

adalah normeld fit indelx (NFI) (Ghozali, 2021:79). U lji modell fit 

digulnakan u lntulk me lmahami mode ll yang di gu lnakan u lntulk 

melnge ltahuli apakah modell telrse lbult cocok ataul tidak delngan data. 

Nilai NFI dalam nilai antara 0 dan 1, mode ll me lmpulnyai ke lcocokan 

tinggi jika nilai me lnde lkati 1 (Ghozali & Latan, 2015:140). 

3. Pe lngu ljian Hipote lsis 

U lji hipotelsis digu lnakan ulntulk melnjellaskan hulbulngan antar variabe ll 

e lndoge ln dan variabe ll elksogeln, Pe lnguljian Hipotelsis dilakulkan delngan 

mellihat nilai probabilitas dan t-statistik nya. U lntulk nilai probabilitas, 

nilai p-valule l delngan alpha 5% adalah < 0,05. Nilai t-tabe ll ulntulk alpha 

5% adalah 1,96. Se lhingga krite lria pe lne lrimaan Hipote lsis adalah ke ltika 

t-statistik > t tabe ll (Ghozali & Latan, 2015:145). Tingkat signifikansi 

yang dipakai ulntulkmelmastikan tingkat signifikansi (ɑ) adalah 5% 

(0,05). 

Jika t statistik > t tabell maka H0 ditolak dan H1 dite lrima. 

Jika t statistik < t tabell maka H0 ditelrima dan H1 ditolak. 

 


